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A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas yang
memiliki peran penting sebagai bumbu pelengkap masakan di Indonesia.
Kebutuhan cabai terus meningkat setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah

penduduk dan berkembangnya industri yang memerlukan cabai sebagai bahan baku
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Pengendalian penyakit antraknosa sudah banyak direkomendasikan. Akan
tetapi, umumnya banyak dilakukan dengan menggunakan fungisida sintetik.
Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus dapat mengakibatkan resistensi
patogen, merusak lingkungan dan berbahaya bagi konsumen sehingga alternatif

pengendalian lain yang aman secara ekologis sangat diperlukan (Oktarina et al.,



2017). Salah satu pengendalian patogen yang aman terhadap lingkungan adalah
dengan menggunakan ekoenzim.

Ekoenzim adalah larutan hasil fermentasi secara alami bahan-bahan organik
seperti sampah sayuran dan buah-buahan yang ditambahkan gula. Ekoenzim
merupakan cairan atau larutan yang banyak digunakan untuk kebersihan
lingkungan, mudah digunakan dan juga proses produksi yang mudah (Mardiani et
al., 2021). Selain itu, ekoenzim mengandung asam asetat (CHzCOOH), amilase,

lipase, dan tripsin yang bersifat antifungal, antibakteri, dan antivirus, mengandung
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terbuat dari berbagai jenis kulit jert adanya cendawan yang tergolong
ke dalam kelompok Yeast tetapi spesiesnya belum diketahui. Kulit buah nanas
mengandung saponin, tanin, alkaloid, fenol, terpenoid, steroid, antrakuinon dan
asam amino (Rini, 2016). Flavonoid merupakan senyawa fenol yang berperan
sebagai antijamur dan antibakteri (Rega et al., 2016).

Rahmadevy et al., (2022) melaporkan bahwa tanaman serai dapur
(Cymbopogon citratus) mengandung antimikroba, antiseptik, analgesik dan

antioksidan. Kemampuan antibakteri pada serai dapur dikarenakan adanya



kandungan fitokimia berupa tanin, fenol, flavonoid dan esensial. Senyawa-senyawa
tersebut bersifat fungisida dan bakterisida yang dapat bekerja dengan cara merusak
membran sel.

Zulfahmi (2022) melaporkan bahwa ekoenzim yang dihasilkan dari kulit
buah-buahan menunjukkan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Xanthomonas oryzae pv. oryzae penyebab hawar daun bakteri pada tanaman padi.
Hal ini dibuktikan dengan adanya zona hambat pertumbuhan bakteri 15,5-21,88

mm serta adanya aktivitas enzim protease dan amilase. Yuliana (2023) melaporkan
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Informasi tentang pemanfaatan ekoenzim dalam menekan pertumbuhan
jamur Colletotrichum capsici penyebab antraknosa dan peningkatan pertumbuhan
bibit cabai belum banyak dilakukan, maka penulis melakukan penelitian mengenai
“Potensi Ekoenzim dari Campuran Kulit Buah dan Serai (Cymbopogon citratus)
Terhadap Pertumbuhan Jamur Colletotrichum capsici dan Peningkatan

Pertumbuhan Bibit Cabai”.



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan ekoenzim terbaik dari
campuran kulit buah dan serai dalam menekan pertumbuhan jamur Colletotrichum

capsici penyebab antraknosa dan meningkatkan pertumbuhan bibit cabai.

C. Manfaat

s




